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Rice bug (Leptocorisa Oratorius F) is a major pest that attacks rice plants. The 
damage caused by the attack of rice bug leads to decreased results and the grain 
becomes hollow. This study aims to study the attacks of the pest of rice on several 
varieties of rice and the type and potential of parasitoids that attack the eggs of the 
rice bug. This research was conducted in BPP Tekarang experiment field with breeding 
stage, planting with distance 20 cm X 10 cm jarwo system, plant maintenance including 
weed weeding and embroidery, sampling, and harvesting. Sampling begins after a one-
month-old rice plant after planting is observed once a week, each egg being fed 
into a plastic bag. In addition to the observation of the eggs also calculated the 
population of rice bug in each sample plot, until the rice approaches the harvest. 
Eggs that have been taken from the field then maintained in Petridish, Based on 
the results of this study it can be concluded that the population of rice bug began 
to appear at the time of primordia and the highest population on the varieties Situ 
Bagendit and on varieties Inpara 2  population increase  in the end of observation. 
The highest of eggs was found on the varieties Inpara 2 and on the varieties Situ 
Bagendit  no eggs was found. The highest percentage of empty grain on Situ 
Bagendit variety and the lowest of Inpago 8 varieties. The highest weight of 1000 
seeds on Inpago 8 varieties and the lowest of Situ Bagendit varieties. The highest  
yield on Inpara 2 varieties and the lowest in Situ Bagendit. 
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ABSTRAK 
Walang sangit (Leptocorisa Oratorius F) merupakan hama utama yang 
menyerang tanaman padi. Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan walang 
sangit mengakibatkan penurunan hasil dan gabah menjadi hampa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari serangan walang sangit pada beberapa varietas padi 
serta jenis dan potensi parasitoid yang menyerang telur walang sangit. Penelitian 
ini dilaksanakan di lahan percobaan BPP Tekarang dengan tahapan pembibitan,  
penanaman dengan jarak 20 cm X 10 cm sistem jarwo, pemeliharaan tanaman 
meliputi penyiangan gulma dan penyulaman, pengambilan sampel, dan panen. 
Pengambilan sampel dimulai setelah tanaman padi berumur satu bulan setelah 
tanam kemudian diamati setiap seminggu sekali, setiap telur yang didapat 
dimasukkan ke dalam kantong plastik. Selain pengamatan telur dilakukan juga 
perhitungan populasi walang sangit pada tiap-tiap petak contoh, sampai padi 
mendekati panen. Telur yang telah diambil dari lapangan kemudian dipelihara di 
Petridish, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Populasi walang 
sangit mulai muncul pada saat masa primordia dan populasi tertingggi pada 
varietas Situ Bagendit serta pada varietas Inpara 2 mengalami lonjakan populasi 
pada minggu terakhir. Jumlah telur walang sangit tertinggi pada varietas Inpara 2 
dan pada varietas Situ Bagendit tidak ditemukan telur walang sangit. Persentase 
rerata bulir hampa tertinggi pada varietas Situ Bagendit dan terendah varietas 
Inpago 8. Rerata Berat 1000 biji tertinggi pada varietas Inpago 8 dan terendah 
varietas Situ Bagendit. Hasil panen tertinggi pada varietas Inpara 2 dan terendah 
pada varietas Situ Bagendit. 


















Tanaman padi menjadi tanaman yang harus selalu dibudidayakan bersamaan 
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk, peningkatan dalam hal 
kesehatan, pendidikan serta kesadaran masyarakat mengenai gizi dalam kehidupan 
sehari-hari. Budidaya padi yang dilakukan petani, tentu saja tidak lepas dari 
gangguan yang bersifat eksternal seperti serangan hama walang sangit. Serangan 
walang sangit di beberapa daerah di Indonesia pada tahun 2006 mencapai luas 
30.182 ha (Kartohardjono et.al.2009). Serangan walang sangit di Indonesia, 
khususnya di Sumatera, mulai dari Aceh menelusuri pantai barat sampai Lampung 
cukup merugikan dan dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 50% 
(Kalshoven,1981). Salah satu faktor yang dapat mendorong serangan walang 
sangit pada suatu daerah adalah faktor cuaca. Fattah dan Hamka (2011) dalam 
penelitiannya di Sulawesi Selatan melaporkan bahwa luas serangan hama walang 
sangit pada tahun 2005 sampai 2010 pada musim kemarau sekitar 1.275 sampai 
7.413 ha, sedangkan pada musim hujan sekitar 1.016 sampai 3.196 ha. 
Penggunaan varietas tahan merupakan usaha pengendalian hama atau 
penyakit yang mudah dan murah bagi petani. Telah banyak varietas –varietas padi 
yang dilepas oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, dan lembaga 
riset dalam maupun luar negeri yang tahan terhadap hama dan penyakit utama 
tanaman padi. Penggunaan varietas tahan telah terbukti dapat mengurangi 
kehilangan hasil. Namun demikian, kebanyakan tanaman yang diusahakan dalam 
agroekosistem sering tidak memiliki pertahanan diri yang beraneka ragam dan 
hanya memiliki satu atau beberapa ketahanan, sehingga menyebabkan tanaman 
peka terhadap serangan hama (Oka, 2005). 
Berbagai usaha yang sampai saat ini sedang dilakukan untuk menekan hama 
walang sangit (Leptocorisa oratorius) salah satunya dengan memanfaatkan 
parasitoid telur. Keberadaan musuh alami pada ekosistem pertanian, baik itu 
predator maupun parasitoid, memiliki peranan yang sangat penting khususnya 
dalam pengaturan populasi serangga hama (Altieri, 1999). Atas dasar tersebut 
penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari serangan walang sangit pada 
beberapa varietas padi serta jenis dan potensi parasitoid yang menyerang telur 
walang sangit. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai bulan Juli 2017 pada 
Pertanaman Padi di Desa Tekarang Kabupaten Sambas dan Laboratorium Hama 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kayu pancang, gunting, kantong plastik, 
kertas label, petridish, kapas, mikroskop, pinset, timbangan, buku determinasi, 
alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan yaitu benih padi varietas Inpara 2, 
Inpara 3, Situ Bagendit, Inpago 8, Mekongga,  pupuk (urea, ponska, kcl, cantik), 
sekam, air, herbisida, telur walang sangit dan parasitoid telur. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 
perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan terdiri dari 5 varietas padi: 
P1 : Varietas Inpara 3 
P2 : Varietas Inpara 2 
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P3 : Varietas Situ Bagendit 
P4 : Varietas Inpago 8 
P5 : Varietas Mekongga 
Pengambilan sampel populasi walang sangit berdasarkan umur tanaman 
yaitu: pengamatan masa vegetatif sampai dengan vegetatif maksimum yaitu dari 5 
minggu setelah tanam sampai 12 minggu setelah tanam (MST ) atau 8 kali 
pengambilan sampel, setiap pengamatan memiliki jeda satu minggu. Pengamatan 
populasi walang sangit dilakukan dengan menghitung lansung jumlah individu 
yang ditemukan pada petak sampel. Untuk pengambilan telur walang sangit dicari 
pada semua petak sampel penelitian, kemudian diambil dan dimasukkan ke dalam 
kantong plastik untuk dipelihara dan ditetaskan. Proses identifikasi parasitoid 
dilakukan di Labratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura. Kemudian dari hasil pengamatan tersebut dilihat perbandingan 
varietas mana yang rentan dan peka terhadap serangan walang sangit. Selain itu 
juga dilihat persentase parasitasi telur walang sangit pada padi yang diuji. 
 Pengamatan meliputi jumlah Anakan, morfologi daun, populasi walang 
sangit, jumlah telur walang sangit, jenis dan jumlah parasitoid, jumlah telur 
terparasit, bulir hampa permalai, berat 1000 biji, panen perpetak. 
Analisis Data 
Analisis jumlah parasitoid yang menyerang telur walang sangit dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus: 
Persentase Telur Terparasit= 
 
      
       
Keterangan:  P = Jumlah parasitoid yang muncul 
TP = Telur tidak terparasit 
N = Jumlah nimfa 
Data Populasi walang sangit, Bulir hampa/ malai, berat 1000 biji/malai dan 
data panen perpetak dihitung dengan perangkat lunak Statistical Analysis System 
(SAS versi 9,1 Windows). Untuk membedakan pengaruh antar perlakuan 
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 0,05 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Anakan 
Pengamatan pertumbuhan tanaman padi yang diamati adalah jumlah anakan 
padi. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam 
dan 6 minggu setelah tanam. 
Tabel. 1 Rerata jumlah anakan/ M
2 
Varietas Rerata jumlah anakan/ M
2
 
3 MST 6 MST 
Inpara 3 13.20 a 20.00 a 
Inpara 2 13.20 a 22.20 a 
Situ bagendit 12.40 a 21.20 a 
Impago 8 11.00 a 18.20 a 
Mekongga 13.80 a 21.00 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
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Rerata jumlah anakan pada setiap perlakuan varietas padi tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata pada umur tanaman 3 MST dan 6 MST 
dengan perlakuan lainnya. Meskipun setiap varietas padi memiliki kemampuan 
dalam menghasilkan anakan yang berbeda-beda antar varietas padi lainnya. Akan 
tetapi uji lanjut menunjukkan tidak adanya perbedan pengaruh anakan padi, hal ini 
disebabkan penggunaan jumlah bibit serta umur bibit digunakan sama sehingga 
anakan yang dihasilkan tidak berbeda antar varietas padi yang digunakan. Dari 
hasil penelitian ini rerata jumlah anakan padi yang diuji melampaui jumlah anakan 
produktif yang ada dideskripsi varietas masing-masing. 
2. Morfologi daun 
Bentuk dan karakteristik daun setiap varietas yaitu untuk varietas mekongga 
muka daun agak kasar dan varietas inpara 2, inpara 3, situ bagendit dan impago 8 
memiliki muka daun kasar. Bulu-bulu daun ini menunjukkan bahwa sifat 
morfologi daun dapat mempengaruhi ketahanan tanaman terhadap serangan hama.  
Untuk posisi daun dan daun bendera kelima varietas ini memiliki posisi daun 
tegak. Selain itu sudut daun dari kelima varietas ini berkisar diantara 15-30 
derajat. Peletakan telur walang sangit di daun tanaman padi juga dipengaruhi oleh 
morfologi daun seperti bulu daun yang dapat mempengaruhi ketahanan tanaman 
pada masing-masing varietas padi yang diuji. Populasi walang sangit yang 
tertinggi pada varietas situ bagendit dari minggu 8-11 MST dan jumlah telur 
terbanyak ditemukan pada varietas Inpara 2 dikarenakan populasi selalu 
meningkat setiap minggu, serta memiliki anakan terbanyak. 
3. Populasi walang sangit 
Pada 8 minggu setelah tanam populasi walang sangit tidak berbeda nyata 
dengan varietas lainnya, selain itu pada minggu selanjutnya 9 MST populasi 
walang sangit mulai menunjukkan perbedaan yaitu varietas Inpago 8, Situ 
Bagendit dan Inpara 3 tidak berpengaruh nyata antar varietas tetapi berpengaruh 
nyata terhadap populasi varietas Inpara 2 dan Mekongga. 




  Varietas 8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST 
Inpara 3 1.40 a 2.60 ab 1.60 c 3.60 a 7.60 b 
Inpara 2 1.20 a 1.40 b 3.00 b 3.60 a 13.00 a 
Situ Bagendit 1.80 a 4.00 a 5.40 a 4.40 a 6.80 b 
Inpago 8 1.20 a 3.20 a 2.00 bc 3.80 a 6.00 b 
Mekongga 1.20 a 1.40 b 2.80 bc 4.40 a 6.00 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
Pada varietas padi Inpara 2 menunjukkan bahwa populasi walang sangit 
yang menyerang terendah pada minggu awal pengamatan, kemudian terjadi 
lonjakan populasi yang sangat signifikan pada minggu terakhir pengamatan. 
Varietas Inpara 3, Situ Bagendit dan Inpago 8 populasi walang sangit masih 
fluktuatif pada setiap minggu pengamatan ada peningkatan dan penurunan 
populasi. Sedangkan pada varietas Mekongga populasi walang sangit mengalami 
peningkatan setiap minggunya. Pada 8 minggu setelah tanam populasi walang 
sangit tidak berbeda nyata dengan varietas lainnya, selain itu pada minggu 
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selanjutnya 9 MST populasi walang sangit mulai menunjukkan perbedaan yaitu 
varietas Inpago 8, Situ Bagendit dan Inpara 3 tidak berbeda nyata antar varietas 
tetapi berpengaruh nyata terhadap populasi varietas Inpara 2 dan Mekongga.  
Pada varietas Inpara 2 populasi walang sangit selalu meningkat pada setiap 
minggu pengamatan dan mengalami lonjakan populasi pada pengamatan terakhir, 
dikarenakan varietas ini memiliki jumlah anakan yang lebih banyak dari varietas 
lainnya. Sedangkan pada varietas situ bagendit populasi walang sangit yang 
tertinggi dari minggu 8-11 MST, dikarenakan jumlah anakan juga banyak. Untuk 
varietas inpara 3, inpago 8 dan mekonga populasi walang sangit fluktuatif pada 
setiap minggu pengamatan. Suharto dan Damardjati (1988) melaporkan bahwa 5 
ekor walang sangit pada tiap 9 rumpun tanaman akan merugikan hasil sebesar 
15%, sedangkan 10 ekor pada 9 rumpun tanaman akan mengurangi hasil sampai 
25%. Semakin besar populasi akan mengakibatkan serangan yang besar tingkat 
kerusakannya. 
4. Jumlah telur walang sangit 
Pada  tabel menunjukkan bahwa telur walang sangit belum ditemukan  pada 
pengamatan  8 minggu setelah tanam. Sedangkan pada pengamatan minggu ke 9 
dan 10 mulai ditemukan telur walang sangit kemudian pada minggu selanjutnya 
telur walang sangit tidak ditemukan lagi pada blok penelitian. Jumlah telur 
terbanyak ditemukan pada varietas padi Inpara 2 pada minggu ke 9 yaitu 30 butir 
telur dan pada varietas Situ Bagendit tidak ditemukan telur walang sangit pada 
setiap minggunya. Selain itu pada varietas Inpara 2 ditemukan telur walang sangit 
selama dua minggu pengamatan berbeda dengan varietas lainya hanya ditemukan 
pada satu minggu pengamatan yaitu pengamatan minggu ke 9. Keberadaan telur 
walang sangit sangat minim ditemukan dilokasi penelitian dikarenakan kehadiran 
populasi walang sangit yang rendah dan lokasi tempat penelitian tanaman padi 
yang digunakan tidak seragam umurnya serta penanaman yang tidak serempak. 
Tabel. 3 Jumlah telur walang sangit pada varietas padi yang berbeda(butir/ 
rumpun)  
varietas 9 MST 10 MST 
Inpara 3 21 a 0 a 
Inpara 2 30 a 6 a 
Situ Bagendit 0 a 0 a 
Inpago 8 12 a 0 a 
Mekongga 8 a 0 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
Perbedaan jumlah telur dari kelima varietas ini disebabkan kemampuan 
tanaman dalam berkembang biak dan sifat morfologi yang berbeda dalam 
pertumbuhan dan kurang bagusnya pertumbuhan tanaman padi sehingga feromon 
yang dihasilkan oleh tanaman padi tidak tertangkap oleh walang sangit dan 
parasitoid. Pada varietas inpara 2 terdapat jumlah telur yang terbanyak hal ini 
berbanding terbalik dengan populasi pada minggu tersebut, hal ini disebabkan 
oleh jumlah anakan pada varietas inpara 2 paling banyak dari varietas lainnya. 
Sedangkan pada varietas situ bagendit tidak ditemukan sama sekali, hal ini 
dikarenakan pertumbuhan varietas ini kurang baik dari pada varietas lainnya. 
Peletakan telur di daun tanaman padi juga dipengaruhi oleh morfologi daun 
seperti bulu daun yang dapat mempengaruhi ketahanan tanaman pada masing-
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masing varietas padi yang diuji. Walang sangit bertelur pada permukaan daun 
bagian atas padi di dekat ibu tulang daun dan rumput – rumputan lainnya secara 
kelompok dalam 1 – 2 baris. Peletakkan telur umumnya dilakukan pada saat padi 
berbunga. Banyaknya generasi dalam satu hamparan pertanaman padi tergantung 
dari lamanya dan banyaknya interval tanam padi pada hamparan tersebut. Makin 
serempak tanam makin sedikit jumlah generasi perkembangan hama walang 
sangit (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009).  Kemampuan 
berkembangbiak hama akan menentukan tinggi rendahnya populasi hama. 
Kemampuan berkembangbiak tergantung pada kecepatan berkembangbiak dan 
perbandingan sex ratio hama. 
5. Jumlah telur yang menetas 
 
Pengamatan telur terparasit ditandai dengan tidak menetasnya telur tersebut 
bersamaan dengan menetasnya telur yang lainnya atau menetas telur tersebut 
mengeluarkan parasitoid. Pada saat pemeliharaan telur terdapat telur yang tidak 
menetas dan tidak keluar parasitoid, setelah dilakukan pembongkaran pada telur 
tidak berisi parasitoid.  
 
Tabel. 4 Jumlah telur walangs sangit  yang menetas pada varietas padi berbeda. 




Inpara 3 21 21 - 
Inpara 2 36 33 3 
Situ Bagendit - - - 
Impago 8 12 9 3 
Mekongga 8 5 3 
 Hasil penelitian parasitasi telur walang sangit tidak ditemukan dalam lokasi 
penelitian, padahal keberadaan parasitoid ini cukup memberikan dampak positif 
untuk pengendalian walang sangit secara alamiah. Hasil penelitian Nelly (2009) 
menyatakan bahwa suhu sangat mempengaruhi lama dan laju perkembangan 
parasitoid (E. argenteopilosus). Jumar (2000) menyatakan bahwa pada suhu udara 
optimal, kemampuan serangga menghasilkan keturunan akan lebih tinggi dan 
mortalitas   sebelum   batas   umur   akan   lebih   sedikit. Islamoglu  dan  Tarla  
(2014)  membuktikan  bahwa  suhu udara adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan parasitoid (Trissolcus spp.) dan inangnya 
(Eurygaster integriceps), terutama terhadap lama hidup dan periode oviposisi. 
Sedangkan parasitasinya banyak terkait dengan faktor abiotik seperti suhu, 
kelembapan udara, dan curah hujan (Islamoglu dan Tarla 2014). Dalam 
pelaksanaan penelitian ini sering terjadi hujan sehingga berpengaruh juga terhadap 
kehadiran parasitoid selain populasi yang sedikit yang ditemui dilapangan karena 
proses tanam yang tidak serempak. Hal ini juga disebabkan bahwa telur walang 
sangit dilapangan memang tidak terparasit. 
6. Bulir hampa permalai 
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa varietas situ bagendit tidak  
berbeda nyata dengan varietas inpara 3, tetapi berbeda nyata dengan varietas 
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mekongga, inpara 2 dan inpago 8. Sedangkan inpara 3 tidak berbeda nyata dengan 
varietas mekongga, inpara 2 dan impago 8. 
Tabel. 5  Rereta persentase bulir hampa pada varietas padi berbeda/M
2
. 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
I II III IV V 
Situ Bagendit 0.64 0.77 0.68 0.76 0.73 3.58 0.72 a 
Inpara 3 0.76 0.45 0.34 0.51 0.74 2.80 0.56 ab 
Mekongga 0.54 0.50 0.47 0.52 0.67 2.70 0.54 b 
Inpara 2 0.61 0.26 0.42 0.54 0.37 2.20 0.44 b 
Inpago 8 0.42 0.58 0.33 0.47 0.35 2.15 0.43 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
Hal ini disebabkan kemunculan malai padi situ bagendit satu minggu lebih 
awal dari pada verietas lain seringga kerusakan varietas ini cukup tinggi dari pada 
varietas lainnya. Dikarenakan populasi walang sangit yang menyerang varietas 
Situ Bagendit cukup tinggi minggu 8 mst sampai 11 mst dari pada varietas lainnya 
sehingga mengakibatkan persentase bulir hampa tinggi. Selain itu varietas situ 
bagendit juga terkena penyakit blast dan pertumbuhan tanaman kurang bagus. 
Berbanding terbalik dengan varietas Inpago 8 meski populasinya fluktuatif, akan 
tetapi tidak mempengaruhi kerusakan pada bulir hampa. Populasi walang sangit 5 
ekor per 9 rumpun akan menurunkan hasil 27 % (Mahrita dan Hilmi, 1992). 
Kerusakan yang hebat disebabkan oleh imago yang menyerang tepat pada masa 
berbunga, sedangkan nimpa terlihat merusak secara nyata setelah pada instar 
ketiga dan seterusnya (Kalshoven, 1981). Menurut Wilis (2001), tingkat serangan 
dan menurunnya hasil akibat serangga dewasa lebih besar dibandingkan nimfa. 
Kerusakan tertinggi pada umumnya terjadi pada tanaman dilahan yang 
sebelumnya banyak ditumbuhi rerumputan serta pada saat tanaman yang berbunga 
paling akhir (Willis, 2001). 
7. Berat 1000 biji 
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa varietas inpago 8 dan inpara 2 tidak 
berbeda nyata  akan tetapi berbeda nyata dengan varietas inpara 3 dan mekongga, 
berbeda sangat nyata dengan varietas situ bagendit. Selain itu merujuk dalam 
deskripsi varietas padi berat seribu biji untuk varietas impago 8 adalah 25 gram, 
inpara 2 sebesar 25.66 gram, inpara 3 gram sebesar 25.7 gram, situ bagendit 
sebesar 27.5 gram dan mekongga 28 gram. 
 
Tabel. 6 Berat 1000 biji (gram) 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
I II III IV V 
Inpago 8 29.25 31.84 31.23 29.96 34.50 156.78 31.36 a 
Inpara 2 30.71 30.20 29.76 30.75 30.40 151.82 30.36 a 
Inpara 3 28.95 29.18 27.65 27.36 26.83 139.97 27.99 b 
Mekongga 25.10 26.10 27.14 27.02 27.73 133.09 26.62 bc 
Situ Bagendit 25.20 24.57 25.24 25.31 26.91 127.23 25.45 c 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
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Hasil penelitian ini menunjukkan data yang mendekati dengan deskripsi 
varietas yang diuji. Perbedaan berat 1000 biji hasil penelitian dengan deskripsi 
varietas masing- masing padi disebabkan oleh kondisi lahan yang digunakan 
adalah tanpa olah tanah dan pertumbuhan tanaman yang kurang baik. Sehingga 
mempengaruhi besar kecilnya ukuran dan berat bulir padi.   
8. Panen perpetak 
Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa varietas inpara 2 dan inpago 8 
tidak berbeda nyata, tetapi dengan varietas mekonggga dan inpara 3 berbeda 
nyata, sedangkan dengan varietas situ bagendit berbeda sangat nyata. Hal ini 
disebabkan oleh kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan walang sangit . Pada 
varietas situ bagendit populasi sangat tinggi pada minggu awal  sehingga hasil 
panen nya sedikit yang diakibat kan oleh banyaknya bulir hampa pada varietas ini. 
Sedangkan pada varietas inpara 2 dan inpago 8 kerusakaan yang diakibat oleh 
serangan walang sangit sedikit dan bulir hampa yang ada pada varietas ini sedikit, 
maka hasil panen yang didapat cukup tinggi. 
Tabel. 7 Berat total  gabah kering panen perpetak contoh /6M
2 
(kilogram) 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
 I II III IV V 
Inpara 2 0.95 1.25 1.05 1.10 1.05 5.40 1.08 a 
Inpago 8 0.75 1.10 1.00 0.85 0.80 4.50 0.90 a 
Mekongga 0.85 0.60 0.45 0.35 0.55 2.80 0.56 b 
Inpara 3 0.15 1.15 0.30 0.50 0.55 2.65 0.53 b 
Situ Bagendit 0.10 0.35 0.25 0.20 0.10 1.00 0.20 c 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ α = 0.05 
Pada varietas situ bagendit populasi sangat tinggi pada minggu awal  
sehingga hasil panennya sedikit yang diakibatkan oleh banyaknya bulir hampa 
pada varietas ini. Sedangkan pada varietas inpara 2 dan inpago 8 kerusakaan yang 
diakibat oleh serangan walang sangit sedikit dan bulir hampa yang ada pada 
varietas ini sedikit, maka hasil panen yang didapat cukup tinggi. Pertumbuhan 
varietas Inpara 2 dan Inpago 8 cukup baik dari varietas lainnya, selain itu anakan 
varietas Inpara 2 yang terbanyak dari varietas lain yang diuji saat penelitian. 
Sehingga hasil panen ini dipengaruhi oleh jumlah anakan pada setiap varietas dan 
pertumbuhan tanaman. Selain walang sangit pada saat penelitian tanaman padi 
juga diserang oleh hama tikus dan burung pipit yang juga berpotensi menurunkan 
hasil panen. Pertumbuhan padi saat penelitian juga kurang bagus juga menjadi 
indikator penyebab kurangnya hasil panen yang didapat, sehingga sangat 
berpengaruh kepada hasil panen, dikarenakan bibit sebelum dipindah ke lokasi 
penelitian terendam selama empat hari. Suharto dan Damardjati (1988) 
melaporkan bahwa 5 ekor walang sangit pada tiap 9 rumpun tanaman akan 
merugikan hasil sebesar 15%, sedangkan 10 ekor pada 9 rumpun tanaman akan 









1. Populasi walang sangit mulai muncul pada saat masa primordia dan 
populasi tertingggi pada varietas Situ Bagendit serta pada varietas Inpara 2 
mengalami lonjakan populasi pada minggu terakhir. 
2. Jumlah telur walang sangit tertinggi pada varietas Inpara 2 dan pada 
varietas Situ Bagendit tidak ditemukan telur walang sangit. 
3. Persentase rerata bulir hampa tertinggi pada varietas Situ Bagendit sebesar 
0.72% dan terendah varietas Inpago 8 sebesar 0.43%. 
4. Rerata Berat 1000 biji tertinggi pada varietas Inpago 8 sebesar 31.36 gram 
dan terendah varietas Situ Bagendit sebesar 25.45 gram. 
5. Hasil panen tertinggi pada varietas Inpara 2 yaitu sebesar 1.08 kilogram 
per petak penelitian dan terendah pada varietas Situ Bagendit sebesar 0.20 
kilogram per petak penelitian. 
6. Tidak ditemukan parasitoid yang menyerang telur walang sangit selama 
penelitian. 
b. Saran 
Perlunya penelitian lanjutan terkait populasi walang sangit dan tingkat 
parasitasi telurnya pada beberapa varietas padi di lahan tadah hujan. Serta 
pengkajian tentang potensi parasitoid telur walang sangit mengingat potensi dari 
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